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ABSTRACT

Artificial Reproduction Technology (ART) get mixed response from contemporary Sunni and
Shia jurist. The majority of Sunni scholars claimed the permissibility of it with several requirements
that must be fulfilled, and some other Sunni scholars claimed makruh and even prohibit it. On
the other hand, the Shia scholars claimed the permissibility of ART but they differ in terms of the
involvement of third parties in terms of donor sperm, donor egg and surrogacy.
This article shows the view of Sunni and Shia to ART as well as various issues related thereto.
This article also proves that the use of reasonable argument is more dominant in the Shia scholars
than Sunni scholars whom more bound to the revelation texts and the jurisprudential legal maxim.
This study uses Islamic legal theory approach with a focus on the fatwas and opinions of the scholars
of Sunni and Shia in this field.

Keyword: Artificial Reproduction Technology, Artificial Insemination, In Vitro Fertilization, Islam,
Sunni, Shia.

ABSTRAK

Rekayasa reproduksi mendapatkan respon yang beragam dari para fukaha kontemporer
mazhab Sunni dan Syiah. Mayoritas fukaha Sunni menyatakan kebolehan dengan menerapkan
beberapa syarat yang harus dipenuhi, dan sebagian fukaha Sunni lain menyatakan makruh bahkan
melarang praktek rekayasa reproduksi. Di sisi lain, para fukaha Syiah menyatakan kebolehan
rekayasa reproduksi, namun mereka berbeda pandangan dalam hal keterlibatan pihak ketiga dalam
hal donor sel sperma, donor sel telur dan sewa rahim.

Artikel ini mengungkap pandangan Sunni dan Syiah terhadap rekasaya reproduksi serta
berbagai permasalahan yang terkait di dalamnya. Artikel ini juga membuktikan bahwa penggunaan
akal lebih dominan pada fukaha Syiah ketimbang ulama Sunni yang lebih terikat pada nas dan
kaidah-kaidah fikih.Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi hukum Islam dengan
fokus pada fatwa dan pendapat dari para fukaha Sunni dan Syiah kontemporer.

Kata Kunci: Rekayasa Reproduksi, Inseminasi Buatan, Bayi Tabung, Islam, Sunni, Syiah.
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PENDAHULUAN

Kemandulan (infertilitas)' masih menjadi
permasalahan yang menghantui setiap pasangan
di berbagai belahan dunia. Tercatat bahwa
pada 2010 jumlah pasangan yang mengalami
kemandulan di seluruh dunia adalah mencapai
45-52.6 juta pasangan,” dan WHO melaporkan
setidaknya satu dari empat pasangan di
negara berkembang mengalami kemandulan.’
Kemandulan itu disebabkan oleh beberapa
hal yang sebagian besar merupakan faktor
dari wanita,* bahkan kemandulan pada wanita
termasuk ke dalam lima kecatatan serius dalam

skala global.’

1 Kemandulan (Infertilitas) adalah kondisi
di mana pasangan suami istri tidak mampu untuk
mendapatkan keturunan setelah 12 bulan pernikahan,
meskipun telah melakukan senggama secara teratur
dan tanpa memakai metode pencegahan kehamilan.
Lihat: Endy Muhammad Astiwara, “Fikih Kedokteran
Kontemporer: Analisis Produk Pemikiran Hukum
Majma Al-Figh Al-Islami Periode 1985-2010 Dalam
Bidang Kedokteran” (disertasi, Sekolah Pascasarjana
UIN Jakarta, 2015), 122.

2 Maya N Mascarenhas et al., “National,
Regional, and Global Trends in Infertility Prevalence
Since 1990: A Systematic Analysis of 277 Health
Surveys,” Plos Medicine 9, no. 12 (December 2012): 1,
diakses 27 November 2015, http://dx.doi.org/10.1371/
journal.pmed.1001356.

3 “Global Prevalence of Infertility, Infecundity
and Childlessness,” World Healt Organization, diakses
28 November 2015, http://www.who.int/reproductive-
health/topics/infertility/burden/en/.

4 Faktor wanita dalam kemandulan pasangan
mencapai angka 40-55%, sedangkan faktor lelaki
sebesar 25-40%, sisanya 10% merupakan faktor
keduanya dan 10% faktor yang tidak diketahui. Faktor
kemandulan lelaki terbatas pada kualitas dan jumlah sel
sperma serta impotensi, sedangkan faktor kemandulan
wanita mencakup organ reproduksinya seperti kelainan
pada tuba fallopi dan kelainan pada rahim. Faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kemanduan adalah
penyakit menular, praktek aborsi, kesalahan pemakaian
alat kontrasepsi, maupun faktor umur. Lihat: Endy
Muhammad Astiwara, “Fikih Kedokteran Kontemporer:
Analisis Produk Pemikiran Hukum Majma’ Al-Figh Al-
Islami Periode 1985-2010 Dalam Bidang Kedokteran,”
123-127.

5 “Infertility Definitions and Terminology;

Salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan kemandulan ini adalah dengan
teknologi rekayasa reproduksi. Rekayasa
reproduksi dilakukan dengan melakukan
bantuan terhadap pembuahan antara sel sperma
dan sel telur, baik dengan cara menyuntikkan
sel sperma langsung ke dalam saluran fallopi®
atau dengan melakukan pembuahan di luar
rahim kemudian disuntikkan ke dalam rahim,’
demi membantu pasangan yang mandul untuk
memiliki keturunan.

Artikel ini hendak memaparkan berbagai
pendapat para fukaha Syiah dan Sunni
kontemporer dengan memusatkan penelitian
pada fatwa-fatwa yang dihasilkan oleh para
fukaha dua mazhab tersebut baik secara

perorangan maupun secara kelembagaan.

Pengertian

Rekayasa reproduksi bisa dilakukan di
dalam rahim dengan cara inseminasi buatan
(artificial insemination-AI) dan juga bisa
dilakukan di luar rahim dengan cara bayi tabung
(in vitro fertilization-1VF).
a.  Inseminasi Buatan

Inseminasi buatan (artificial insemination-
AI) adalah teknik yang membantu kehamilan
dengan cara memasukkan sel sperma secara
langsung ke dalam tuba fallopi, rahim, ataupun

leher rahim.® Teknik ini biasa digunakan dalam

World Healt Organization, diakses 28 November
2015,  http://www.who.int/reproductivehealth/topics/
infertility/definitions/en/.

6 Saluran yang menghubungkan antara Ovarium
(tempat pembuatan sel telur) dan Rahim. Dalam
pembuahan alami, sel sperma akan berenang mencapai
ke dalam saluran ini untuk kemudian bertemu dengan
sel telur dan melakukan pembuahan (fertilisasi). Proses
ini yang dikenal dengan istilah Inseminasi Buatan.

7 Proses ini yang dikenal dengan istilah Bayi
Tabung (test tube baby).
8 “Infertility and Artificial Insemination,” Web

MD, diakses 29 November 2015, http://www.webmd.
com/infertility-and-reproduction/guide/artificial-
insemination.
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beberapa kasus, seperti jika kualitas sel sperma
yang tidak baik atau tidak mampu untuk
berenang melintasi rahim menuju saluran tuba
fallopi, jika lelaki memiliki kelainan disfungsi
ereksi, jika terdapat suatu kelainan pada alat
reproduksi wanita, atau juga karena si wanita
tidak memiliki pasangan namun ingin memiliki
keturunan.’

Praktek inseminasi buatan pertama
berhasil dilakukan kepada seekor anjing oleh
Lazzaro Spallanzani pada tahun 1784, satu abad
manusia dapat melihat dan menjelaskan bentuk
sel sperma dengan menggunakan mikroskop
(1678). Dan satu abad kemudian, pada tahun
1897, praktek inseminasi buatan dilaporkan
telah berhasil dilakukan kepada beberapa
hewan lain seperti kuda dan kelinci."

Inseminasi buatan mengalami
perkembangan yang pesat pada awal abad 20,
dan telah dilakukan di berbagai negara seperti
Rusia, Amerika, Jepang dan beberapa negara
di Eropa. Teknik ini pun kemudian digunakan
dalam dunia peternakan, berbagai percobaan
dilakukan kepada banyak hewan ternak
seperti kambing, sapi, banteng, dan kerbau,
disertai dengan perkembangan teknik dan
rekayasa yang dilakukan kepada sel sperma.'!
Dengan penerapan teknik inseminasi buatan

ini jumlah hewan ternak bisa diperbanyak

9 Mike Paddock, “What Is Artificial Insemina-
tion? Why Is Artificial Insemination Used?,” Medical
News Today, 3 Maret, 2011, diakses 29 November 2015,
http://www.medicalnewstoday.com/articles/217986.
php.

10 R. H. Foote, “The History of Artificial Insemi-
nation: Selected Notes and Notables,” Journal of Animal
Science 20, no. 2 (2002): 1, diakses 30 November 2015,
https://www.animalsciencepublications.org/publica-
tions/jas/abstracts/80/E-Suppl_2/JAN0080ES20001a.
Lihat juga: Willem Ombelet dan Johan Van Robays,
“History of human artificial insemination,” F, V & V in
ObGyn (2010): 2-3.

11 R. H. Foote, “The history of artificial insemina-
tion,” 3-6.
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tanpa tergantung pada jumlah hewan jantan,
bahkan perkawinan silang dapat dengan mudah
dilakukan melalui teknik ini agar mendapatkan
bibit-bibit hewan ternak yang unggulan.

Inseminasi buatan pada manusia pertama
kali tercatat dilakukan oleh John Hunter pada
tahun 1785, saat ia membantu seorang suami
yang memiliki kelainan hypospadias'? dengan
mengumpulkan spermanya lalu memasukkan
sperma itu ke dalam rahim istrinya melalui
lubang vagina.”® Saat itu ia menggunakan
teknik inseminasi intravaginal (intravaginal
insemination-1VI), yaitu proses meletakkan
sperma ke dalam ujung lubang vagina yang
dekat dengan leher rahim (uterus) tanpa melalui
proses rekayasa atau modifikasi terhadap sel
sperma. Cara ini adalah cara yang sederhana
dan lebih mirip dengan cara alami karena hanya
menggantikan fungsi penis.

Teknik inseminasi buatan kemudian
mengalami perkembangan dengan munculnya
teknik inseminasi intracervical (intracervical
insemination-ICI) yaitu penempatan sperma di
leher rahim (serviks) wanita, juga inseminasi
intrauterine (intrauterine insemination-1UI)
yaitu penempatan sperma di dalam rahim
(uterus) wanita, juga inseminasi intratubal
(intratubal insemination-IT]) yaitu penempatan

sperma di dalam saluran tuba fallopi.'*Berbagai

12 Yaitu kondisi cacat lahir dimana lubang uretra
(tempat keluarnya air seni) terdapat pada bagian bawah
penis (hingga ke skrotum), bukan di ujung. Lihat: “Hy-
pospadias,” U. S. National Library of Medicine, January
21 2015, diakses 29 November 2015, https://www.nlm.
nih.gov/medlineplus/ency/article/001286.htm.

13 Ashok Agarwal dan Shyam S. R. Allamaneni,
“Artificial Insemination,” dalam Clinical Reproductive
Medicine and Surgery, ed. Tommaso Falcone dan
William W. Hurd (Philadelphia: Mosby Elsevier, 2007),
539.

14 “Prosedur Inseminasi Untuk Mendapatkan
Anak” Medikalogi.com, April 24, 2014, diakses 29
November 2015, http://www.medikalogi.com/4976/
prosedur-inseminasi-untuk-mendapatkan-anak html.
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percobaan rekayasa terhadap sel sperma juga
dilakukan, seperti pencucian sperma, seleksi
kualitas sperma, hingga pembekuan sperma

untuk digunakan di kemudian hari.

b.  Bayi Tabung

Bayi tabung (in vitro fertilization-1VF)
adalah praktek laboratorium yang berupa
rekayasa pembuahan antara sel sperma dan
sel telur di luar rahim. Prosesnya adalah
dengan mengambil sel telur dari ovarium dan
mengambil sel sperma dari lelaki, kemudian
mencampurkannya ke dalam sebuah cawan
kaca. Prosesnya membutuhkan lima tahapan,
dari pemberian obat untuk merangsang
produksi sel telur, pengambilan sel telur,
pembuahan dalam sebuah media, perubahan
bentuk embrio secara alamiah, dan penempatan
embrio ke dalam rahim."

Teknik bayi tabung tidak bisa dilepaskan
dari pembuktian terhadap konsep pembuahan
(fertilisasi) yang melibatkan sel dari dua
belah pihak yang berpasangan. Penjelasan
paling awal mengenai konsep ini terdapat
dalam tulisan Hindu klasik Gharba Upinandas
yang diperkirakan telah ada sejak tahun
1416 SM. Teori ini dibuktikan oleh Lazzaro
Spallanzani pada tahun 1785, yang melakukan
penelitian terhadap telur katak dan menemukan
bahwa perubahan sel telur menjadi embrio
membutuhkan sel sperma jantan, karena hanya
telur yang bertemu dengan sel sperma saja yang
mampu untuk berbuah.'® Kemudian pada tahun

1876 Oscar Hertwig melakukan penelitian
15 “In Vitro Fertilization (Ivf),” U. S. National
Library of Medicine, November 3, 2014, diakses 29
November 2015, https://www.nlm.nih.gov/medlineplus/
ency/article/007279.htm.

16 Alex Lupata, “History of the Egg in Embriology;’
Journal of Mamalian Ova Research 26, no. 1 (2009): 2-4,
diakses 30 November 2015, https://www.jstage.jst.go.jp/
article/jmor/26/1/26_1_2/_article.

terhadap proses fusi sel sperma dan sel telur
pada masa pembuahan, ia lalu menjelaskan
secara terperinci fase-fase yang terjadi dalam
masa pembuahan sel telur oleh sel sperma.'’

Percobaan bayi tabung pertama kali
dilakukan oleh Samuel Leopold Schenk pada
tahun 1878. la berhasil melakukan percobaan
pembuahan sel telur dan sel sperma dari
kelinci dan babi, dalam sebuah cawan di
laboratorium. Dari percobaan itu ia menemukan
bahwa sel akan memperbanyak diri setelah
terjadi proses fertilisasi antara sel telur dan
sel sperma.'® Percobaan itu memang tidak
sampai pada tahap peletakan kembali embrio
ke dalam rahim agar terjadi kehamilan, namun
percobaan itu membuktikan bahwa pembuahan
bisa dilakukan di luar rahim, yang kemudian
menjadi loncatan awal teknik pembuahan di
luar rahim pada masa selanjutnya.

Kelahiran manusia melalui proses bayi
tabung pertama kali tercatat di Inggris pada
26 Juli 1978, oleh Robert Edwards dan Patrick
Steptoe' setelah melakukan percobaan pada
sejumlah wanita. Bayi itu diberi nama Louise
Brown. Pada tahun berikutnya, Januari 1979,
lahirlah Alastair MacDonald sebagai bayi kedua
yang berhasil dilahirkan melalui proses bayi
tabung, juga hasil dari percobaan Edwards dan
Steptoe. Keberhasilan itu dianggap sebagai

sebuah revolusi terpenting bagi pengobatan

17 Dean Clift dan Melina Schuh, “Re-Starting
Life: Fertilization and the Transition from Meiosis to
Mitosis,” Nature Reviews Molecular Cell Biology 14 (14
August 2014):, diakses 30 November 2015, http://www.
nature.com/nrm/journal/v14/n9/full/nrm3643.html.

18 Tian Zhu, “In Vitro Fertilization,” The Embryo
Project Encyclopedia, September 25, 2013, diakses 30
November 2015, https://embryo.asu.edu/pages/vitro-
fertilization.

19 Robert G. Edwards, “The Bumpy Road to
Human in Vitro Fertilization,” Nature Medicine 7, no.
10 (2001): 1091-94, diakses 30 November 2015, http://
www.nature.com/nm/journal/v7/n10/full/nm1001-
1091.html.
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kemandulan terhadap manusia, dan sejak saat
itu mulailah praktek bayi tabung dicoba di
berbagai tempat. Tercatat pada tahun 1980
lahir seorang bayi dari proses bayi tabung di
Australia, disusul pada tahun berikutnya di
Amerika.”” Keberhasilan itu juga diikuti oleh
Jepang pada tahun 1983.*!

Jumlah kelahiran bayi dari proses bayi
tabung terus meningkat setiap tahunnya.
Pada 2 Juli 2012 European Society of Human
Reproduction and Embryology (ESHRE)
melaporkan bahwa jumlah bayi yang lahir
melalui proses bayi tabung—sejak bayi pertama
hingga hari itu—diprediksikan telah mencapai
angka 5 juta bayi. Dalam laporan tersebut
juga dilampirkan laporan dari International
Committee for Monitoring Assisted
Reproductive Technologies (ICMART) bahwa
diperkirakan ada 1,5 juta percobaan proses
bayi tabung di seluruh dunia setiap tahunnya,
dan menghasilkan sekitar 350.000 bayi setiap
tahunnya. Angka ini diprediksikan akan terus
bertambah.*

Rekayasa Reproduksi dan Kode Etik Agama
Non-Islam

Agama-agama memiliki pandangan
yang berbeda satu sama lain terhadap praktek

rekayasa reproduksi, dan juga ada perbedaan

20 “The Amazing Story of Ivf: 35 Years and Five
Million Babies Later;” The Guardian, July 12, 2013,
diakses 30 November 2015, http://www.theguardian.
com/society/2013/jul/12/story-ivf-five-million-babies.
21 Masakuni Suzuki, “In Vitro Fertilization in Ja-
pan — Early Days of in Vitro Fertilization and Embryo
Transfer and Future Prospects for Assisted Reproductive
Technology —,” Proceedings of the Japan Academy, Se-
ries B 90, no. 5 (2014): 184, diakses 30 November 2015,
http://doi.org/10.2183/pjab.90.184.

22 “The World’'s Number of Ivf and Icsi Babies Has
Now Reached a Calculated Total of 5 Million,” European
Society of Human Reproduction and Embryology, July
2, 2012, diakses 30 November 2015, https://www.eshre.
eu/press-room/press-releases/press-releases-eshre-
2012/5-million-babies.aspx.
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penerapan praktek rekayasa reproduksi di
berbagai negara penganut agama tersebut.
Israel sebagai negara berpenduduk mayoritas
Yahudi, pada tahun 2013 dilaporkan memiliki
jumlah rasio praktek rekayasa reproduksi
tertinggi di seluruh dunia, yaitu mencapai 4,3%
dari seluruh kelahiran bayi. Dalam dua belas
tahun, jumlah kelahiran bayi dengan praktek
rekayasa reproduksi mengalami peningkatan
yang sangat pesat, dari semula berjumlah
sekitar 5.000 pada tahun 1990, menjadi sekitar
40.000 pada tahun 2012.%

Praktek donor sperma, donor sel telur
hingga praktek Surogasi** pun diperbolehkan
oleh pemerintah Israel melalui keputusan dari
otoritas keagamaan. Bahkan setiap warga
Israel memiliki hak bantuan dana sosial untuk
melakukan praktek rekayasa reproduksi hingga
maksimal dua kelahiran.” Pada tahun 2003
dilaporkan terdapat 24 klinik bayi tabung di
Israel dengan jumlah penduduk yang hanya
6 juta jiwa. Jumlah itu sangat tinggi jika
dibandingkan dengan Libanon yang memiliki
15 klinik dari 4 juta jiwa, atau Mesir yang hanya

memiliki 50 klinik dari 70 juta jiwa.?

23 Daphna Birenbaum-Carmeli, “Thirty-five years
of assisted reproductive technologies in Israel,” Repro-
ductive BioMedicine and Society Online 2 (2016): 17.
Accessed February 23, 2016. http://dx.doi.org/10.1016/j.
rbms.2016.05.004.

24 Surogasi adalah praktek sewa rahim. Dalam is-
tilah arab adalah isti’jar al-arham penanaman sel telur
yang telah dibuahi oleh sel sperma di dalam rahim wani-
ta lain hingga melahirkan, baik dengan imbalan ataupun
tidak, dengan berbagai macam sebab. Lihat: Muham-
mad Ra’fat ‘Uthman, “Isti’jar al-Arham,” dalam Qad
aya Fighiyyah Mu‘asirah, (Kairo: Universitas al-Azhar,
2003), i, 6.

25 Wendy Chavkin, “The Old Meets the New: Re-
ligion and Assisted Reproductive Technologies,” Devel-
opment 49, no. 4 (December 2006): 79, diakses 1 De-
sember 2015, http://e-resources.perpusnas.go.id:2057/
docview/216911469%accountid=25704.

26 Marcia C. Inhorn, “Making Muslim Babies:
Ivf and Gamete Donation in Sunni Versus Shia Islam,”
Culture, Medicine and Psychiatry 30, no. 4 (December
2006): 431, diakses 1 December 2015, http://e-resourc-
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Israel melegalkan berbagai bentuk
rekayasa reproduksi, baik itu dilakukan antara
(atau bersumber dari) pasangan yang telah
menikah maupun belum, heteroseksual ataupun
homoseksual, disimpan di rahim pasangan atau
rahim wanita lain. Israel hanya melarang jika
rekayasa itu dilakukan antara wanita Yahudi
yang telah menikah dengan pria Yahudi yang
bukan suaminya, karena dalam ajaran Yahudi
itu merupakan perbuatan zina yang dilarang.”’
Maka sebagian rabi membolehkan kasus
semacam ini: seorang wanita Yahudi yang
telah menikah melakukan praktek bayi tabung
dan mendapatkan donor sperma dari pria non-
Yahudi, meski lelaki itu bukan merupakan
suaminya. Hal itu sangat berbeda dari agama
lain seperti Islam dan Katolik.

Dalam Katolik, otoritas Gereja Katolik
secara resmi melarang berbagai bentuk
rekayasa reproduksi, karena dianggap merusak
pernikahan dan membahayakan bagi embrio.
Namun meski begitu, penerapannya di berbagai
negara berbeda-beda. Italia membatasi hanya
menerima praktek rekayasa reproduksi yang
berasal dari pasangan heteroseksual, membatasi
percobaan hanya pada tiga embrio, dan
mewajibkan seluruh embrio ditanam di rahim
(tidak boleh disimpan atau dihancurkan).
Italia juga melarang praktek donor sperma
dan donor sel telur, bahkan telah merancang
undang-undang untuk menerapkan konsep
HAM terhadap embrio. Peraturan yang ketat
itumenyebabkan banyak dari warga Italia yang
melakukan pengobatan melalui bayi tabung di
luar Italia. Argentina juga membatasi proses
rekayasa reproduksi hanya dari pasangan

heteroseksual dan melarangnya pada pasangan

es.perpusnas.go.id:2057/docview/230034004%accoun-
tid=25704.
27 Wendy Chavkin, “The Old Meets the New;” 79.

homoseksual atau wanita tak berpasangan.
Argentina juga memiliki peraturan yang
melarang praktek pembekuan atau pembuangan
embrio, sehingga mewajibkan agar seluruh
embrio hasil percobaan ditanam di rahim atau

didonorkan kepada orang lain.?®

Rekayasa Reproduksi dan Kode Etik
Agama Islam

Dalam fikih Islam, rekayasa reproduksi
dikenal dengan istilah al-talgih al-sina‘i,
inseminasi buatan disebut dengan istilah al-
talgih al-sina‘i al-dakhili dan praktek bayi
tabung disebut dengan al-talgih al-sina‘i al-
khariji atau atfal al-anabib. Praktek rekayasa
reproduksi terkadang dilakukan di dalam
hubungan pernikahan antara sepasang suami
dan istri, atau juga dilakukan di luar hubungan

pernikahan.?

a.  Rekayasa Reproduksi dalam fikih Islam
klasik

Pembahasan definisi, praktek dan sejarah
mengenai rekayasa reproduksi telah dibahas
di awal tulisan ini. Kini kita akan menentukan
perkara rekayasa reproduksi ini termasuk ke

dalam pembahasan apa di dalam fikih.*

28 Wendy Chavkin, “The Old Meets the New;” 80

29 ‘Ali Muhy al-Din al-Qarahdagi dan ‘Ali Yusuf
al-Muhammadi, Figh al-Qadaya al-Tibbiyyah al-Mu‘as
irah: Dirasah Fighiyyah Tibbiyyah Muqaranah (Beirut:
Dar al-Basha’ir al-Islamiyyah, 2006), 563-568.

30 ‘Ali Jum’ah menyebut ini dengan fase
takyif, untuk mencari kecocokan permasalahan yang
sedang dibahas di masa kini dengan pembahasan yang
telah ada dalam kitab-kitab fikih klasik. ‘Ali Jumah
menyatakan bahwa dalam menghadapi perkara baru
perlu ada langkah-langkah yang harus ditempuh
sebelum menentukan hukum terhadap perkara tesrebut.
Ia menjelaskan ada empat fase yang ditempuh dalam
penentuan hukum terhadap sebuah perkara baru, empat
fase itu ia sebut dengan istilah marahil al-fatwa. Empat
fase tersebut adalah:

1. Fase taswir. Yaitu fase penggambaran
mengenai permasalahan yang sedang dibahas. Fase ini
adalah fase memahami permasalahan secara objektif
dan mendalam, dengan mencari definisi permasalahan
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Praktek rekayasa reproduksi dengan
cara memasukkan sperma ke dalam rahim
wanita dengan menggunakan alat dalam
literatur fikih klasik dikenal dengan istilah
istidkhal. Kata Istidkhal dimaknai dengan
praktek memasukkan cairan mani ke dalam
rahim dengan cara yang tidak alami, biasanya
disandingkan dengan kata wat’, jima‘ atau
dukhul yang bermakna hubungan seksual.
Pembahasan mengenai istidkhal banyak
ditemukan khususnya dalam pembahasan
hukum yang berkaitan dengan akibat dari
hubungan seksual seperti ketetapan nasab anak,
warisan, perceraian, ‘iddah, rujuk, hingga umm
al-walad, dan berbagai permasalahan lain.

‘Ali Muhy al-Din al-Qarahdagi dan
‘Ali Yusuf al-Muhammadi dalam Figh al-Qad
aya al-Tibbiyyah al-Mu‘asirah menyatakan
kemungkinan untuk menganalogikan praktek
rekayasa reproduksi dengan istidkhal karena
ada kemiripan antara keduanya.’’ Wahbah

Zuhayli bahkan dengan jelas mendefinisikan

yang jelas, memahami praktek atau kejadian yang
sesungguhnya, mengetahui sejarahnya, dan berbagai hal
yang berkaitan dengannya.

2. Fase takyif. Yaitu fase mencocokkan perkara
tersebut dengan pembahasan yang telah ada di
dalam literatur fikih. Perkara yang sedang dibahas
dicarikan padanannya dalam pembahasan yang telah
diklasifikasikan oleh para ulama fikih, untuk mengetahui
masalah ini berada di bawah pembahasan apa, di dalam
bab apa dalam literatur fikih.

3. Fase penjelasan hukum, dengan merujuk
pada nas-nas, ijma‘, penggunaan metode qiyas,
istihsan, dan berbagai metode ijtihad lain, dengan
mempertimbangkan maslahah dan maqasid shari‘ah.

4. Fase fatwa. Yaitu fase pemberian hukum
sesuai dengan konteks keadaan, tempat, waktu, dan
juga keadaan mustafti. Terkadang hukum yang telah
disimpulkan akan berubah ataupun tetap tergantung
faktor-faktor di atas.

Lebih lengkapnya lihat: ‘Ali Jum’ah, “Marahil al-
Fatwa,” al-Ahram, 16 Oktober 2010, diakses 6 Januari

2016, http://www.ahram.org.eg/archive/The-Writers/
News/43826.aspx. ~ ~ ~
31 ‘Ali Muhy al-Din al-Qarahdagi dan ‘Ali Yusuf

al-Muhammadi, Figh al-Qadaya al-Tibbiyyah al-Mu‘as
irah..., 569.
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rekayasa reproduksi dengan kalimat istidkhal
al-mani.

Dalam fikih Islam, praktek istidkhal
boleh dilakukan. Bahkan mayoritas ulama
menyatakan nasab hasil dari praktek istidkhal
adalah sah karena pada hakikatnya praktek
istidkhal sama dengan praktek wat’ atau jima*.*
Para fukaha mazhab Syafi‘i dikenal banyak
menyinggung tentang istidkhal ketimbang
fukaha mazhab lain.

Al-Nawawi dalam Minhaj al-Talibin
wa ‘Umdah al-Muftin, menyinggung praktek
istidkhal saat membahas mengenai perkara yang
mewajibkan ‘iddah. Al-Nawawi menyatakan
bahwa ‘iddah diwajibkan jika telah terjadi
wat’ ataupun istidkhal, hal itu menandakan
bahwa meski istidkhal berbeda dengan wat’
namun hukum yang dihasilkan oleh keduanya
tetap sama.’* Hal serupa terdapat dalam al-
Iqna“ fi Hall Alfaz Abi Shuja‘ saat al-Sharbini
membahas mengenai syarat rujuk antara suami
istri yang telah cerai, di antara syarat itu adalah
jika perceraian dilakukan setelah terjadinya
wat’ atau istidkhal. Dalam penjelasannya,
al-Sharbini juga menyebutkan kata istidkhal
dan menyamakan hukum istidkhal dengan
wat . Pernyataan al-Nawawi dan al-Sharbini
di atas mengisyaratkan bahwa meski wat’ dan
istidkhal adalah dua hal yang berbeda namun
keduanya memiliki hukum dan konsekuensi

hukum yang sama.

32 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa
Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), iii, 559.

33 ‘Ali Muhy al-Din al-Qarahdagi dan ‘Ali Yusuf
al-Muhammadi, Figh al-Qadaya al-Tibbiyyah al-Mu‘as
irah..., 570-572.

34 Yahya b. Sharaf al-Nawawi, Minhaj al-Talibin
wa ‘Umdah al-Muftin (Beirut: Dar al-Minhaj, 2005),
445.

35 Muhammad b. al-Khatib al-Sharbini, al-Iqna‘
fi Hall Alfaz Abi Shuja‘ (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah, 2004), ii, 305.
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b. Hukum Rekayasa Reproduksi dalam
Islam Sunni

Sebagaimana pembahasan sebelumnya,
istilah rekayasa reproduksi bisa didapatkan
dalam fikih klasik dengan istilah istidkhal.
Dan para ulama berpendapat bahwa istidkhal
tidak berbeda dengan wat’ atau jima‘ dalam
hal hukum dan konsekuensi hukumnya. Namun
meski begitu, terdapat perbedaan pendapat
dalam hal hukum pelaksanaan praktek rekayasa
reproduksi. Setidaknya terdapat tiga pendapat
utama, yaitu 1) pendapat yang menyatakan
pelarangan, 2) menyatakan makruh, dan 3)
pendapat yang menyatakan kebolehan dengan

berbagai syarat.

Al-Qarahdagi dan al-Muhammadi
berpendapat bahwa rekayasa reproduksi tidak
boleh dilakukan. Dalam Figh al-Qadaya al-
Tibbiyyah al-Mu‘asirah mereka menggugat
dalil analogi antara praktek rekayasa reproduksi
dengan praktek istidkhal, mereka menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang jelas antara
kedua praktek itu, yaitu dalam keterlibatan
orang ketiga (dokter) dalam praktek tersebut
sehingga aurat sang istri terbuka di hadapan
orang lain. Mereka juga menyatakan bahwa
praktek rekayasa reproduksi masih terdapat
syubhat di dalamnya, dan kita diperintahkan
untuk menghindari segala macam syubhat
sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah.?

Pendapat kedua menyatakan makruh

terhadap praktek rekayasa reproduksi. Pendapat

36 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim dari Nu‘man b. Bashir berikut:
&) Lo ) Jomy) Cran JB Ao Al iy s (n Gl ce
¥ clgida Jsal Laglag O ploall s G DA ¢ 1 gl plua 4o
‘MﬁJ@ﬁl)M\ﬁﬁw\uﬁlwswm‘wﬂw&g
el dsx (F SIS Al By gl B iy 0y
A laa &) pan 09 pen lla IS 0 9 W A oy o iy
Lihat: ‘Ali Muhy al-Din al-Qarahdagi dan ‘Ali Yusuf
al-Muhammadi, Figh al-Qadaya al-Tibbiyyah al-Mu‘as
irah..., 572-574.

ini dinyatakan oleh ‘Abd Allah b. Baz, seorang
mufti kerajaan Arab Saudi (1962-1999). Dalam
penjelasannya ia menyatakan bahwa praktek
rekayasa reproduksi ada beberapa jenis, dan
yang dibolehkan hanya jika dilakukan di
dalam hubungan pernikahan. Lebih lanjut ia
menyatakan bahwa meski praktek ini dibolehkan
namun itu lebih utama untuk ditinggalkan,
hal itu untuk mencegah terjadinya berbagai
pelanggaran seperti penggunaan sel sperma
dari lelaki lain, penipuan atau kecelakaan.’’
Maka dapat dipahami bahwa dalam fatwanya
‘Abd Allah b. Baz menggunakan kaidah sadd
dhari‘ah, yaitu meninggalkan hal-hal yang bisa
mengantarkan kepada hal yang haram dengan
tujuan agar tidak terjerumus kepada perkara
haram.*®

Pendapat ketiga menyatkan kebolehan
praktek rekayasa reproduksi dengan beberapa
syarat yang harus dipenuhi. Pendapat ini adalah
pendapat mayoritas fukaha kontemporer,
seperti Mahmud Shaltut, Jad al-Haq ‘Ali Jad al-
Haq, Mustafa Ahmad al-Zarqa, Yusuf al-Qarad
awi, ‘Abd al-Karim Zaydan, dan Wahbah Zuh
ayli.* Bahkan Wahbah Zuhayli menyatakan
bahwa rekayasa reproduksi dianjurkan jika
memang terdapat halangan yang berarti hingga
praktek reproduksi alami tidak bisa dilakukan.*
Kebolehan itu dilandaskan pada pernyataan
bahwa praktek rekayasa reproduksi adalah
pengobatan bagi penyakit kemandulan, agar

penderita kemandulan dapat memiliki anak

37 “UYas) 8 O e Bl AL a8a.” al-Mawgi®
al-Rasmi li Samahah al-Shaykh ‘Abd al-‘Aziz b. ‘Abd
Allah b. Baz, diakses 8 Januari 2015, http://www.binbaz.

org.sa/node/19743.

38 Wahbah al-Zuhayli, al-Wajiz fi Usul al-Figh
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1999), 108.

39 Muhammad Khalid Mansur, al-Ahkam al-

Tibbiyyah al-Muta‘alligah bi al-Nisa fi al-Figh al-
Islami (Amman: Dar al-Nafa’is, 1999), 83.

40 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa
Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), iii, 559.
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sebagaimana orang-orang normal. Dalam
beberapa dalil-dalil dari al-Quran dan hadis
menganjurkan umat muslim untuk mengambil
tindakan saat ia terkena sakit.*!

Di antara dalil al-Quran yang melandasi
pendapat di atas adalah kisah Nabi Zakarya
yang diuji dengan kemandulan istrinya hingga
masa tua yang kemudian berdoa kepada
Allah untuk mendapatkan putra.*” Mengenai
ayat tersebut ‘Ata ‘Abd al-‘Ati al-Sinbat
i menyatakan bahwa para nabi yang diuji
dengan kemandulan meminta kepada Allah
agar diselamatkan dari ujian tersebut.** Hal
itu mengisyaratkan bahwa berlepas diri dari
ujian kemandulan adalah suatu hal yang
disyariatkan. Dalam konteks yang sama Ra’fat
‘Uthman menyatakan bahwa berbagai hal
yang boleh dimintakan dalam doa maka cara
untuk mencapainya juga diperbolehkan oleh
agama selama tujuannya itu adalah tujuan
yang halal.**  Dalil lain yang digunakan untuk
kebolehan praktek rekayasa reproduksi adalah
perintah Rasulullah yang terekam di dalam

beberapa riwayat kepada umat Islam untuk

berobat jika dilanda penyakit.*
41 ‘Ata ‘Abd al-‘Ati al-Sinbati, “al-Ikhsab al-
Tibbi al-Musa‘id, Dirasah Muqaranah fi al-Figh al-
Islami wa al-Qanun al-Wad‘i,” dalam Qadaya Fighiyyah
Mu‘asirah, (Kairo: Universitas al-Azhar, 2003), i, 269-
272.
42 Allah Swt. berfirman:
JB % LS plai dyy a3} % LS5 o ey Ay 83 % anygS
L& Gy elitedy 0S) allg L ul 1) Jaiil g (e plindl (g (A )
sl e A ugd 1 Ble A el Sy A g (e (M gal) idd ) g *
U LSS % Ly (g Adealy gl 1 e G B * Ly
088 (ol (0 JB ¥ Laans 08 (a4 Jrad al oy deaual o3y oy
JB IS B * Lie ) (e caly B9 1 e A el cils g aME (A
o) pasa) ¥ L i alg 0 (ha GUBIS W5 b o g8 &y ))

43 ‘Ata ‘Abd al-‘Ati al-Sinbati, “al-Ikhsab al-
Tibbi al-Musa‘id...,” i, 269.
44 Muhammad Ra’fat ‘Uthman, “al-Tahakkum

fi Naw* al-Janin,” dalam Qadaya Fighiyyah Mu‘asirah,
(Kairo: Universitas al-Azhar, 2003), i, 174.

45 Di antaranya adalah hadis yang diriwayatkan
oleh al-Tirmidhi, Abu Dawud dan Ibn Majah berikut:
&) Jomy by el clld ;JB dde &) uay iyl o Al 0o
ras ¥ 13 pday al bl B 1 g gl Ab) Abe Uy cand 10U 8 g gl Y
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Al-Sinbati menyatakan bahwa hadis
ini menunjukkan bahwa setiap penyakit
pasti memiliki obatnya, maka Rasulullah
menganjurkan kepada umatnya untuk
melakukan pengobatan dari penyakit apapun
yang diderita.*® Karena kemandulan adalah
penyakit, maka pengobatan dengan cara
menjadikan rekayasa reproduksi sebagai solusi
adalah perkara yang diperbolehkan.

Dalil lain yang dijadikan sebagai landasan
pembolehan praktek rekayasa reproduksi
adalah giyas. Muhammad Khalid Mansur
mengutip pernyataan ‘Abd al-‘Aziz Khayyat
yang menyatakan bahwa praktek rekayasa
reproduksi bisa dianalogikan dengan praktek
pembuahan alami (jima‘) dengan persamaan
pada tujuannya, yaitu untuk mendapatkan
keturunan dengan cara yang halal.*’ Maka,
dalam hal ini praktek rekayasa reproduksi tidak
berbeda dengan praktek istidkhal yang dikenal
dalam fikih klasik.

Kaidah fikih juga digunakan dalam
penentuan hukum atas setiap praktek dalam
rekayasa reproduksi, sekaligus juga sebagai
pembatas yang membedakan antara praktek
yang dibolehkan dan praktek yang diharamkan.
Mahmud Shaltut, sebagaimana dikutip oleh
Khalid Mansur, menggunakan kaidah al-d
arurat tubih al-mahzurat dan kaidah al-d
arurat tugaddar bi qadariha sebagai landasan
dibolehkannya praktek rekayasa reproduksi
meski didalamnya terdapat pelanggaran, yaitu
terbukanya aurat di hadapan orang yang belum

tentu halal baginya (dokter).*

sl At
‘Ata ‘Abd al-‘Ati al-Sinbati, “al-Ikhsab al-Tibbi al-
Musa‘id...,” i, 270-271.
46 ‘Ata ‘Abd al-‘Ati al-Sinbati, “al-Ikhsab al-
Tibbi al-Musa‘id...,” i, 271.
47 Muhammad Khalid Mansur, al-Ahkam al-
Tibbiyyah..., 84.
48 Muhammad Khalid Mansur, al-Ahkam al-
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Kaidah fikih juga digunakan untuk
membatasi praktek rekayasa reproduksi agar
sesuai dengan aturan dalam Islam. Telah diketahui
bahwa praktek rekayasa reproduksi memiliki
berbagai macam cara dan terus akan mengalami
perkembangan seiring kemajuan teknologi,
maka kaidah-kaidah fikih akan selalu menjadi
pertimbangan mengenai hukum setiap praktek
tersebut. ‘Ata ‘ Abd al-* Ati al-Sinbati menyebutkan
setidakya ada 15 kaidah fikih yang bisa dikaitkan
dengan perkara rekayasa reproduksi.*” Dengan
adanya kaidah-kaidah tersebut, praktek inovasi
apapun yang terjadi dalam praktek rekayasa
reproduksi masa kini maupun di masa depan akan
bisa ditentukan hukumnya.

Di antara kaidah-kaidah yang disebutkan
adalah kaidah al-asl fi al-abda‘ al-tahrim,
hukum asal dari alat reproduksi adalah haram.
Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa alat
reproduksi tidak bisa dipergunakan kecuali
jika berada dalam ikatan yang sah melalui
sebuah pernikahan. Maka ikatan pernikahan
adalah syarat utama dalam praktek rekayasa
reproduksi. Dan dalam Islam, pernikahan yang
sah adalah pernikahan yang telah memenuhi
rukun dan syarat sebagaimana yang dijelaskan
oleh para fukaha.

Kaidah lain adalah kaidah hifz al-nasl,
perlindungan Islam terhadap keturunan, yang
merupakan satu dari lima maqasid shari‘ah.
Inilah yang melandasi sakralitas pernikahan
dalam Islam, karena keturunan yang diakui
dalam Islam hanyalah keturunan yang berasal
dari hubungan pernikahan yang sah, karena
kelak akan terkait dengan berbagai macam
hukum yang lain semisal hak nafkah, hak waris,

hak perwalian, hukum mahram dan hukum-

Tibbiyyah..., 85. o ~
49  ‘Ata ‘Abd al-‘Ati al-Sinbati, “al-Ikhsab al-
Tibbi al-Musa‘id...,” i, 285-294.

hukum lain yang berkaitan dengan hubungan
nasab.

Dari dua kaidah tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa praktek rekayasa reproduksi
dalam Islam Sunni diperbolehkan dengan

syarat-syarat berikut:*
1)  Berasal dari dua individu.
2)  Duaindividu itu adalah pria dan wanita.

3) Dua individu itu berada dalam ikatan
pernikahan yang sah.

4) Tidak ada keterlibatan pihak ketiga
dalam bentuk apapun.

Syarat pertama dilandasi atas hukum
pernikahan yang sah dalam Islam adalah terdiri
dari dua orang individu. Syarat kedua dilandasi
atas hukum pernikahan yang sah dalam Islam
hanya terjadi antara pria dan wanita yang telah
memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan.
Syarat ketiga didasari atas keterputusan
hubungan pernikahan dengan kematian suami,
hal itu ditandai dengan kewajiban ‘iddah bagi
sang istri sejak kematian suami. Dan syarat
keempat didasari atas perhatian syariat yang
tinggi terhadap kejelasan status nasab anak.

Dari empat syarat di atas, maka berbagai
macam praktek rekayasa reproduksi akan
memiliki hukumnya tersendiri tergantung pada
dipenuhi atau tidaknya syarat-syarat tersebut.
Detailnya seperti berikut:

1.  Pembuahan yang berasal dari dua sel dari
satu individu, tidak diperbolehkan.

2.  Inseminasi buatan, dengan sperma dari
suami, diperbolehkan.

3. Inseminasi buatan, dengan sperma dari
50 Persyaratan ini berada di luar persyaratan
yang telah menjadi kode etik kedokteran, seperti pasal
dua dalam Kode Etik Kedokteran Indonesia yang
menyatakan, “Seorang dokter harus senantiasa berupaya
melaksanakan profesinya sesuai dengan standar profesi
yang tinggi” Lihat: “Kode Etik Kedokteran Indonesia
dan Pedoman Pelaksanaan Kode Etik Kedokteran
Indonesia,” Ikatan Dokter Indonesia, diakses 10
Januari 2016, http://www.idionline.org/wp-content/
uploads/2010/03/Kode-Etik-Kedokteran.pdf.
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orang lain, tidak diperbolehkan.

4. Bayi tabung, sel telur dari wanita
dicampur dengan DNA dari jaringan sel
wanita lain, tidak diperbolehkan.

5.  Bayi tabung, kedua sel dari sepasang
suami istri, diperbolehkan.

6.  Bayi tabung, salah satu sel berasal dari
orang lain, tidak diperbolehkan.

7.  Bayi tabung, kedua sel tidak berasal dari
suami istri, tidak diperbolehkan.

8. Surogasi, kedua sel berasal dari suami
istri, namun dititipkan di rahim wanita
lain, tidak diperbolehkan.

9.  Surogasi, kedua sel berasal dari suami
istri, dan dititipkan di rahim istri kedua,
tidak diperbolehkan.*!

10.  Surogasi, salah satu sel berasal dari orang
lain, tidak diperbolehkan.

11.  Donor sperma kepada orang lain, tidak
diperbolehkan.

12.  Donor sel telur kepada orang lain, tidak
diperbolehkan.

13. Penggunaan jaringan sel dari orang lain,
tidak diperbolehkan.

14. Pembekuan embrio hasil bayi tabung,
diperbolehkan.

15. Peletakan embrio di rahim istri selama
masa pernikahan, diperbolehkan.

16. Peletakan embrio di rahim istri di luar
masa pernikahan, tidak diperbolehkan.

17. Peletakan embrio di rahim istri setelah
suami meninggal, tidak diperbolehkan.

Pada penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa dengan penentuan empat persyaratan
tadi, yang berdasarkan atas kaidah-kaidah fikih

51 Hal itu, meski masih berada dalam ikatan
pernikahan antara suami dan dua istrinya, namun tetap
dilarang, karena kelak akan menimbulkan pertanyaan
mengenai ibu dari anak yang dilahirkan dalam proses
ini. Dan Islam melarang segala macam hal yang akan
menimbulkan pertentangan. Lihat: Muhammad Ra’fat
‘Uthman, “Isti’jar al-Arham...,” i, 15.
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yang telah dijelaskan, kita bisa menentukan
hukum untuk berbagai perkara: kloning,
inseminasi buatan, bayi tabung, sewa rahim,
dan donor sel. Dan tidak tertutup kemungkinan
akan muncul teknik-teknik baru di masa
yang akan datang selain teknik yang telah
dibahas dan ditentukan hukumnya pada saat
ini. Dan batasannya tetap akan berkisar pada
persyaratan di atas.

Pendapat ini yang dianut oleh banyak
institusi fatwa di negara-negara muslim.
Kita akan melihat bahwa fatwa-fatwa yang
dikeluarkan oleh lembaga fatwa maupun
perorangan mengenai hal rekayasa reproduksi
akan selalu berada pada pembatasan hubungan
pernikahan. Lebih jelasnya dapat dilihat
sebagai berikut:

1.  Al-Majma‘ al-Fighi al-Islami, lembaga
fikih yang berada di bawah Organisasi
Konferensi Islam (OKI) merilis
pernyataannya pada Januari 1986 yang
memfawakan haram pada praktek
rekayasa reproduksi yang tidak berasal
dari hubungan pernikahan, memfatwakan
haram penyimpanan embrio di rahim
wanita lain, dan membolehkan praktek
rekayasa reproduksi yang berasal dari

pasangan yang sah dengan beberapa
persyaratan.>

2. Dar al-Ifta’ al-Masriyyah, Lembaga
Fatwa Negara Republik Arab Mesir,
memfatwakan bahwa praktek bayi
tabung diperbolehkan jika kedua sel
berasal dari sel pasangan suami istri dari
pernikahan yang sah, dan jika embrio
diletakkan ke dalam rahim istri dan bukan
di rahim orang lain.”® Dar al-Ifta’ juga
memfatwakan bahwa praktek surogasi

52 “qul¥) QUi Ly [17(4/3) 16 1485 LA Figh
Academy, diakses 2 Desember 2015, http://www.
fighacademy.org.sa/qrarat/3-4.htm.

53 “ala ¥ paliy slall Qlad¥)” Dar al-Ifta
al-Misriyyah, February 7, 2006, accessed December
2, 2015, http://www.dar-alifta.org/AR/ViewFatwa.
aspx?ID=429&LangID=1&MuftiType=0.
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(sewa rahim) adalah haram, karena bisa
menimbulkan percampuran nasab,>* dan
juga memfatwakan haram pada peletakan
embrio di rahim setelah talak tiga atau
setelah suami meninggal.>

3. Da’irah al-Ifta’ al-‘Am, lembaga fatwa
resmi Jordan, memfatwakan kebolehan
praktek bayi tabung selama sperma
berasal dari suami yang sah, dan
memfatwakan haram jika sperma berasal
dari lelaki lain.*

4.  Markaz al-Fatwa dari Qatar, menyatakan
bahwa ada tiga macam praktek rekayasa
reproduksi: 1) Praktek yang dibolehkan,
yaitu praktek rekayasa reproduksi
(inseminasi buatan atau bayi tabung)
yang dilakukan antara pasangan yang
memiliki ikatan pernikahan. 2) Praktek
yang dilarang, yaitu praktek yang
dilakukan di luar ikatan pernikahan,
seperti penggunaan sel sperma atau sel
telur tanpa ada ikatan pernikahan, atau
praktek sewa rahim dari wanita lain. 3)
Praktek yang perlu dikaji lebih lanjut,
yaitu praktek surogasi yang dilakukan
oleh seorang istri dengan benih dari
sel sperma suami dan sel telur dari istri
kedua.”’

5. Majlis al-Ifta al-A‘la di Palestina
membolehkan praktek bayi tabung
dengan 13 persyaratan yang cukup ketat,
di antaranya adalah status hubungan

pernikahan, kesepakatan antara keduanya,
54 “4.1"\1 ‘LG‘)& ?\‘)A’ PIAJ‘\J\ ‘)ﬁu ;a,umd\ Gl:\é'g\ J\.\
Ol slaadll (lany g il DA 8 Canadly g da g laal SLudl
pllad) ) Sl Glay sl <l aBaty b ghia o LBsh )
Sw¥).” Youm7, 24 Juni 2010, diakses 2 Desember 2015,
http://www.youm?7.com/story/0000/0/0/-/245207#.
V15p7nYrK00.
55 “ Ul 3y da g3l ) (b duadall Lol pdag psa
g3 8ty 4i,” Dar al-Ifta al-Misriyyah, 26 Maret 2004,
diakses 2 Desember 2015, http://www.dar-alifta.org/
AR/ViewFatwa.aspx?ID=438&LangID=1.
56 S Unall il 8 day i) aSa (5) 108, ) B” Dairah
al-Ifta al-‘Am, 16 Maret 2014, diakses 2 December
2015,  http://aliftaa.jo/Decision.aspx?DecisionId=6#.
VI6Hk3YrK00.
57 “helia Way) 4ddbiy dagjll Lays Al s,
Markaz al-Fatwa, October 4, 2001, accessed Decem-
ber 2, 2015, http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.
php?page=showfatwa&Option=Fatwald&Id=4380.

tidak ada jalan lain selain praktek ini, dan
pasangan itu belum memiliki keturunan.*

6. Diyanet Isleri Baskanlig, Dewan
Tinggi Agama Islam di Turki juga
mengeluarkan fatwa pada 20 Maret
2015 yang menyatakan pembatasan
praktek rekayasa reproduksi pada ikatan
pernikahan, melarang praktek rekayasa
reproduksi di luar pernikahan, serta
melarang praktek surogasi.”

7.  Dan begitu juga dengan Majlis Ulama
Indonesia, pada 13 Juni 1979 merilis
fatwa mengenai kebolehan praktek
bayi tabung jika berasal dari pasangan
suami istri, dan mengharamkan praktek
surogasi, penanaman embrio setelah
kematian suami, mengharamkan
praktek bayi tabung yang berasal dari
bukan pasangan suami istri,®® serta
mengharamkan praktek kloning pada
manusia.®!

Maka dapat disimpulkan bahwa
dalam Islam Sunni, mayoritas fukaha Sunni
kontemporer berpendapat kebolehan praktek
rekayasa reproduksi (baik dalam rahim maupun
luar) dengan menjadikan ikatan pernikahan

sebagai batasan kebolehan praktek tersebut.

¢.  Rekayasa Reproduksi dalam Islam Syiah
Muslim Syiah memiliki pandangan
yang lebih beragam dalam perkara rekayasa

reproduksi ketimbang dengan muslim Sunni.

58 “Aa g3l o liall Al i gas A oY) £LEY) (ulaa
391" Quds, 24 April 2013, diakses 10 Januari 2015,
http://www.qudsn.ps/article/10733.

59 “Turkey’s top religious body says surrogate
motherhood contains adultery elements, is not
acceptable” Hurriyet DailyNews, 22 Maret 2015, diakses
10 Januari 2016, http://www.hurriyetdailynews.com/
turkeys-top-religious-body-says-in-vitro-fertilization-
contains-adultery-elements-is-not-acceptable.
aspx?pagelD=238&nid=80007&NewsCatID=341.

60 Majlis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Mui
Sejak 1975 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2011), 559.
61 Majlis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Mui

Sejak 1975, 604-608.
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Kemunculan berbagai pendapat itu dikarenakan
adanya perbedaan metode ijtihad antara Sunni
dan Syiah. Jika dalam perkara ini para ulama
Sunni membatasi ijtihad mereka pada teks
agama dan kaidah-kaidah fikih dan tidak
terlalu banyak menggunakan argumentasi akal,
maka ulama Syiah lebih banyak menggunakan
argumentasi akal di samping teks agama dari
pada ulama Sunni, sehingga pendapat yang ada
di kalangan Syiah lebih kaya dan beragam.®
Secara garis besar, mayoritas ulama Syiah
menyatakan kebolehan praktek rekayasa
reproduksi. Namun kemudian terdapat
perbedaan pendapat mengenai keterlibatan
pihak ketiga dalam praktek itu baik dalam
bentuk donor sperma, donor sel telur ataupun
surogasi.
Pemimpin Revolusi Iran, Ruh Allah al-Musawi
al-Khumayni, yang menjadi pemimpin Syiah
tertinggi pertama di Republik Islam Iran,
dalam fatwanya menyatakan kebolehan praktek
rekayasa reproduksi. Dalam Tahrir al-Wasilah
ia menjelaskan 10 poin permasalahan dalam
praktek rekayasa reproduksi. Secara garis besar,
pendapatnya dapat dirangkum dalam beberapa
poin berikut:
1.  Rekayasa reproduksi diperbolehkan jika
dilakukan antara sepasang suami istri,

2.  Rekayasa reproduksi dilarang jika
dilakukan di luar pernikahan, atau ada
keterlibatan orang ketiga dalam hal donor
sel atau sewa rahim.

3.  Rekayasa reproduksi hanya boleh

dilakukan oleh orang yang halal bagi
pasien (suami atau istri), karena dalam

62 Mohammad Jalal Abbasi Shavazi et al., “The
Iranian Art Revolution Invertility, Assisted Repro-
ductive Technology, and Third-Party Donation in
the Islamic Republic of Iran,” Journal of Middle East
Women’s Studies 4, no. 2 (Spring 2008): 5, diakses 1 De-
sember 2015, http://e-resources.perpusnas.go.id:2057/
docview/222276298%accountid=25704.
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praktek rekayasa reproduksi akan terjadi
berbagai pelanggaran syariat seperti
terbukanya aurat di hadapan orang lain,
melihat bahkan menyentuh aurat. Maka
hal itu hanya diperbolehkan bagi suami
atau istri dari pasien.

4.  Jika telah terjadi keterlibatan pihak
ketiga dan anak hasil praktek itu sudah
lahir, maka ia akan dinasabkan kepada
pemilik sel sperma dan sel telur.%

Mawsu‘ah Ahkam al-Atfal wa Adillatuha
jugamenyatakan bahwa jikapun masih terdapat
keraguan mengenai halal atau haramnya praktek
ini, namun sesuai dengan kaidah al-bara’ah
al-Asliyyah secara syariat dan akal maka
hukum asalnya adalah boleh.** Mawsu‘ah juga
menekankan enam hal yang dapat menjadikan
praktek rekayasa reproduksi yang asalnya halal
menjadi haram. Enam hal tersebut adalah:

1.  Proses pengambilan sel sperma dilakukan
dengan cara masturbasi,

2. Melihat kepada aurat wanita saat proses
pengambilan sel telur,

3. Melihat kepada aurat wanita saat proses
peletakan sel telur ke dalam rahim,

4.  Masuknya sel sperma dari lelaki lain yang
berada di luar hubungan pernikahan,

Percampuran nasab, dan

Penyebaran penyakit menular melalui
praktek rekayasa reproduksi.®®

Pendapat di atas sekilas hampir serupa
dengan pendapat mayoritas fukaha Sunni
yang telah dijelaskan sebelumnya. Namun

jika dilihat lebih detail maka ada perbedaan

63 Ruh Allah Al-Musawi al-Khumayni, Tahrir
al-Wasilah (Damaskus: Sifarah al-Jumhuriyyah al-
Islamiyyah al-Iraniyyah bi Dimashg, 1998), ii, 562-563.
64 Mawsu‘ah Ahkam al-Atfal wa Adillatuha
(Qum: Markaz Figh al-A’immah al-Athar, 1910), iii,
112.

65 Mawsu‘ah Ahkam al-Atfal wa Adillatuha, iii,
114-115.
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antara keduanya. Perbedaannya terletak pada
penekanan terhadap penerapan kaidah al-
darurat tubih al-mahzurat. Dalam pendapat
mayoritas ulama sunni, kaidah tersebut
digunakan untuk membolehkan terbukanya
aurat di hadapan dokter dengan tujuan operasi,
namun dalam pendapat ini kaidah tersebut
tidak digunakan. Hal itu terlihat dari poin 1, 2
dan 3 yang bisa menjadikan praktek rekayasa
reproduksi menjadi haram, tiga hal tersebut
adalah hal yang tidak bisa dihindari pada
proses rekayasa reproduksi, namun pendapat ini
menyatakan dalam keadaan apapun poin-poin
tersebut tidak boleh dilanggar.

Tidak sampai di situ, Khamayni juga
mencoba memperluas pembahasan dengan
memperkirakan berbagai masalah yang
kemungkinan akan muncul seiring dengan
perkembangan zaman dan teknologi. Ia
mencoba menentukan hukum bagi beberapa
masalah baru seperti pengambilan sel untuk
rekayasa reproduksi dari sel tumbuhan,
peletakan embrio hasil rekayasa reproduksi
di dalam sebuah tabung kaca yang berfungsi
sebagai rahim,* atau embrio tersebut disimpan
di dalam rahim seekor hewan, atau bahkan
rekayasa reproduksi digunakan antara seekor
hewan dan manusia dan hasilnya disimpan pada
rahim seorang manusia. Beberapa permasalahan
tadi dinyatakan bahwa hukumnya adalah
boleh.®

Pendapat lain dalam Syiah difatwakan
oleh Ayat Allah ‘Ali Husayni al-Khamenei,
pemimpin Syiah tertinggi di Iran setelah
Ruh Allah al-Khamayni. Pada tahun 1999, ia

mengeluarkan fatwa kontroversial mengenai

66 RuhAllah Al-Musawi al-Khumayni, Tahrir al-
Wasilah..., ii, 563.
67 Mawsu‘ah Ahkam al-Atfal wa Adillatuha, iii,

113-114.

praktek rekayasa reproduksi.®® Dalam Ajwibah
al-Istifta’at tertulis tujuh buah fatwa mengenai
hal ini, dan secara garis besar bisa disimpulkan
dalam beberapa poin berikut:

1.  Praktek rekayasa reproduksi antara
suami istri dalam masa pernikahan,
diperbolehkan.

2. Praktek rekayasareproduksi antara suami
istri setelah suami meninggal, baik di
masa ‘iddah ataupun di luar masa ‘iddah,
diperbolehkan.®

3.  Praktek rekayasa reproduksi dengan
donor sperma, diperbolehkan.

4.  Praktek rekayasa reproduksi dengan
donor sel telur, diperbolehkan.

5. Dalam keadaan apapun, anak hasil dari
praktek ini akan dinasabkan kepada
pemilik sel sperma dan sel telur.

6.  Persyaratan yang harus dipenuhi adalah
praktek itu tidak boleh dilakukan oleh
orang yang tidak halal bagi pasien,
karena melihat ataupun menyentuh aurat
orang lain dalam keadaan apapun tetap
dilarang.

7.  Penghancuran embrio hasil praktek
rekayasa reproduksi yang tidak terpakai
adalah diperbolehkan.”

Jika diperhatikan, ada indikasi bahwa
Khamenei memperbolehkan praktek surogasi.
Hal itu terlihat dalam fatwa ketika menjawab
permasalahan berikut: Seorang istri tidak
dapat menghasilkan sel telur, ia lalu melakukan

rekayasa reproduksi dengan sel sperma dari

68 Soraya  Tremayne, “Law, Ethics and
Donor Technologies in Shia Iran,” dalam Assisting
Reproduction, Testing Genes: Global Encounters With
The New Biotechnologies, ed. Daphna Birenbaum-
Carmeli dan Marcia C. Inhorn (New York: Berghahn
Book, 2009), 148.

69 Khamenei bahkan menyatakan bahwa tidak
masalah jika sang istri melakukan rekayasa reproduksi
dengan sel sperma suaminya yang telah meninggal,
bahkan setelah ia menikah lagi dengan lelaki lain. Hal
itu dengan syarat suami yang kedua ini telah meninggal.
Dan jika suami kedua ini masih hidup, maka sang istri
boleh melakukannya asal dengan izin dari suaminya.

70 ‘Ali  al-Khamenei, Ajwibah al-Istifta’at
(Beirut: al-Dar al-Islamiyyah, 1999), ii, 70-72.
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suaminya dan sel telur dari istri yang kedua,
kemudian ia letakkan di dalam rahimnya.
Khamanei pun menjawab bahwa hal itu
diperbolehkan, dan anak yang lahir akan
dinasabkan kepada pemilik sel sperma dan sel
telur.”! Dan karena fatwa tersebut, maka pada
tahun 2002 praktek donor sel sperma maupun
sel telur dilegalkan dan disepakati oleh Majlis
Permusyawaratan Islam pada tahun 2002.7

Terdapat pendapat lain di kalangan Syiah
yang berbeda dari dua pendapat di atas. Ayat
Allah “Ali al-Husayni al-Sistani, ulama besar
Syi’ah di Iraq, mengeluarkan 51 fatwa terkait
dengan perkara rekayasa reproduksi. Jika
disimpulkan, maka dapat disimpulkan dalam
beberapa poin berikut:

1.  Rekayasa reproduksi (dalam dan luar
rahim) antara sepasang suami istri, di
dalam masa pernikahan, dibolehkan.

2. Rekayasa reproduksi (dalam dan luar
rahim) antara sepasang suami istri, di luar
masa pernikahan karena cerai, dibolehkan
jika masih dalam masa ‘iddah talaq raji.

3. Rekayasa reproduksi (dalam dan luar
rahim) antara sepasang suami istri, di
luar masa pernikahan karena meninggal,
tidak dibolehkan.

4. Rekayasa reproduksi dalam rahim
(inseminasi buatan), antara sel telur istri
dan sel sperma lelaki lain, diharamkan.
Karenaitutermasuk zina yang diharamkan
oleh nas-nas syariat.

5. Rekayasa reproduksi luar rahim (bayi
tabung) antara sel telur istri dan sel
sperma lelaki lain, dibolehkan. Karena
sel yang dimasukkan ke dalam rahim
adalah embrio hasil bayi tabung, dan

71 Ali al-Khamenei, Ajwibah al-Istifta’at, ii, 72.

72 Mohammad Jalal Abbasi Shavazi et al,

“The Iranian Art Revolution Invertility, Assisted

Reproductive Technology, and Third-Party Donation

in the Islamic Republic of Iran,” Journal of Middle East

Women’s Studies 4, no. 2 (Spring 2008): 4-5, diakses

1 Desember 2015, http://e-resources.perpusnas.

£0.id:2057/docview/222276298%accountid=25704. Lihat

juga: Marcia C. Inhorn, “Making Muslim Babies,” 434.
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tidak lagi berbentuk sel sperma. Hal itu
tidak termasuk ke dalam zina.

6.  Rekayasa reproduksi luar rahim, antara
sel sperma suami dan sel telur dari wanita
lain, diperbolehkan.”

7.  Rekayasa reproduksi luar rahim, antara
sepasang suami istri, ditanam di rahim
istri kedua, diperbolehkan.

8. Praktek surogasi (sewa rahim)
diperbolehkan, baik di rahim wanita
muslimah atau non-muslimah, mahram
dari salah satu pasangan suami istri
ataupun bukan mahram.

9.  Dalam keadaan apapun, anak hasil dari
praktek ini akan dinasabkan kepada
pemilik sel sperma dan sel telur.

10. Dalam praktek sewa rahim, hubungan
antara anak yang lahir dan wanita pemilik
rahim dianalogikan dengan hubungan
anak dan ibu susuan.

11. Penghancuran terhadap embrio hasi bayi
tabung, diperbolehkan.

12. Praktek rekayasa reproduksi hanya bisa
dilakukan oleh orang yang halal bagi
pasien (suami atau istri), karena dalam
rekayasa reproduksi akan ada aurat yang
terbuka, melihat kepada aurat, bahkan
menyentuh aurat. Hal tersebut hanya bisa
dilakukan oleh orang yang halal.™

Nikah Mut‘ah bisa menjadi solusi bagi
legalitas praktek rekayasa reproduksi yang
menurut sebagian kalangan harus berada dalam
ikatan pernikahan. Misalkan, saat seorang istri
mandul, ia bisa meminta donor sel telur dari
wanita lain untuk dibuahi dalam proses bayi
tabung dan ditanam di rahim sang istri. Agar
proses pembuahan sel sperma dan sel telur sah

secara agama, maka proses pembuahan itu harus

73 Bahkan al-Sistani menyatakan jika sel telur itu
berasal dari mahram sang istri atau suami, hal itu tetap
diperbolehkan.

74 “Sliall malill” Mawqi¢ Maktab Samahah
al-Marja‘ al-Dini al-A‘la al-Sayyid ‘Ali al-Husayni al-
Sistani, diakses 10 Januari 2016, http://www.sistani.org/
arabic/qa/0394/.
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berada dalam ikatan pernikahan, meskipun
pernikahan sementara. Maka, sang suami akan
melakukan akad nikah dengan pendonor sel
telur untuk kemudian menceraikannya setelah
proses pembuahan selesai. Karena praktek
poligami dibolehkan dalam Islam, maka si
lelaki bisa menikahi pendonor telur sebagai
istri kedua sementara. Namun karena praktek
poliandri tidak dibolehkan dalam Islam, maka
mereka memberikan syarat bahwa donor sel
telur hanya boleh dilakukan oleh wanita yang
tidak memiliki hubungan pernikahan dengan
siapapun, entah ia adalah seorang perawan
ataupun ia adalah seorang janda.”

Terdapat beberapa ulama Syiah di
luar Iran yang menentang pendapat ini. Di
antaranya adalah Muhammad Husayn Fad
lallah, pemegang otoritas keagamaan Syiah
di Libanon. Ia melarang praktek donor sel
sperma ataupun sel telur karena menurutnya
seorang wanita yang telah menikah tidak
boleh menerima donor sel sperma dari orang
lain.”® Hal serupa dinyatakan oleh Muhammad
Jamil Hammud al-* Amili, seorang ulama Syiah
dari Beirut, Libanon. Ia membantah pendapat
Khamanei dan al-Sistani mengenai keterlibatan
pihak ke tiga dalam bentuk donor sperma,
donor sel telur, hingga praktek surogasi. Ia
menyatakan bahwa keterlibatan pihak ketiga
merupakan salah satu bentuk zina yang
diharamkan oleh agama.”’

Perdebatan mengenai hal ini terlihat
pada Konferensi Internasional mengenai Donor
Sel dan Embrio di Tehran pada Maret 2006.

75 Marcia C. Inhorn, “Making Muslim Babies,”
436.

76 Mohammad Jalal Abbasi Shavazi et al., “The
Iranian Art Revolution Invertility,” 6.

77 “litha g3l & Adhi (a0 Sliall malil) o827

Markaz al-‘ Atrah al-Tahirah li al-Dirasat wa al-Buhuth,
2 Mei 2013, diakses 10 Januari 2016, http://www.aletra.
org/subject.php?id=761.

Beberapa cendekiawan menyampaikan dalam
konferensi mengenai dukungan mereka terhadap
pembuatan hukum yang memperbolehkan
berbagai macam praktek donor sel untuk
reproduksi, sedangkan beberapa cendekiawan
lain menegaskan penolakan mereka atas hal
ini.”®

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa para ulama Syiah berpendapat mengenai
kebolehan praktek rekayasa reproduksi.
Mereka juga sepakat mengenai larangan
membuka aurat di hadapan orang yang tidak
halal, terlebih melihat dan menyentuh aurat
tersebut. Dan kemudian terdapat tiga pendapat
yang berbeda mengenai perkembangan dari
praktek rekayasa reproduksi: 1) pendapat
pertama melarang segala bentuk keterlibatan
orang ketiga, baik dengan cara donor, maupun
sewa rahim. 2) pendapat kedua membolehkan
segala bentuk keterlibatan orang ketiga, baik
dengan cara donor, maupun sewa rahim. 3)
pendapat ketiga membolehkan keterlibatan
orang ketiga hanya dalam praktek bayi tabung,
dan melarang keterlibatan orang ketiga dalam

praktek inseminasi buatan.
KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
beberapa poin berikut:

1. Mayoritas ulama Sunni dan Syiah
kontemporer menyatakan kebolehan
praktek rekayasa reproduksi (inseminasi
buatan dan bayi tabung).

2. Ulama Sunni membatasi kebolehan
praktek rekayasa reproduksi dengan
ikatan pernikahan, dan melarang segala
bentuk keterlibatan orang ketiga dalam

78 Marcia C. Inhorn, “Making Muslim Babies,”
439., Mohammad Jalal Abbasi Shavazi et al., “The
Iranian Art Revolution Invertility;,” 6.
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bentuk apapun. Ulama Syiah membatasi
praktek rekayasa reproduksi hanya boleh
dilakukan oleh orang yang telah menikah,
namun terdapat perbedaan mengenai
hukum keterlibatan orang ketiga dalam
bentuk donor sel ataupun surogasi.

3. Ulama Sunni menggunakan kaidah
al-darurat tubih al-mahzurat untuk
membolehkan praktek rekayasa
reproduksi dilakukan oleh orang yang
tidak halal bagi pasien, yang berakibat
pada terbukanya aurat di hadapan dokter,
dan dokter melihat bahkan menyentuh
aurat dari pasien tersebut. Ulama
Syiah menyatakan bahwa ini bukan
keadaan darurat hingga praktek rekayasa
reproduksi hanya boleh dilakukan oleh
orang yang halal bagi pasien (suami atau
istri).

4. Ulama Sunni tidak merinci mengenai
hukum pengambilan sel sperma dari lelaki,
yang biasanya dilakukan dengan cara
masturbasi. Ulama Syiah mengharamkan
masturbasi, sehingga pengambilan sel
sperma hanya boleh dilakukan dengan
bantuan istri.

5. Ulama Sunni menyatakan jika praktek
sewa rahim terjadi, dan anak yang lahir
dari wanita itu bukanlah berasal dari
dirinya, anak yang lahir dari rahim wanita
itu tetap dinasabkan kepada dirinya dan
kepada suaminya, hal itu sesuai dengan
hadis Rasulullah yang menyatakan
bahwa anak yang lahir harus dinasabkan
pada pemilik ranjang, yaitu suami dari
istri yang melahirkan. Sedangkan dalam
Syiah, anak dari proses sewa rahim
dinasabkan kepada pemilik dari sel
sperma dan sel telur, dan wanita yang
menyewakan rahimnya berstatus seperti
ibu persusuan bagi anak yang lahir dari
rahimnya.
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6.  Ulama Sunni lebih terikat pada nas dan
kaidah-kaidah fikih dalam menentukan
hukum, dan tidak banyak menggunakan
argumentasi akal. Ulama Syiah lebih
banyak menggunakan argumentasi akal
ketimbang ulama Sunni.
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